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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bagi suatu perusahaan merupakan alat penguji 

untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. Sebelum 

membahas secara 

mendalam mengenai membaca, menganalisis dan menafsirkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan melalui laporan keuangannya, maka berikut 

ini akan diuraikan terlebih dahulu mengenai definisi akuntansi laporan 

keuangan. Sebab sebagaimana telah diketahui sebelumnya bahwa laporan 

keuangan merupakan produk akhir dari siklus akuntansi. Dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (IAI, 2007) disebutkan bahwa laporan keuangan 

merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya 

sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain 

serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul-skedul dan informasi 

tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi 

keuangan segmen industri dan geografis, serta pengungkapan pengaruh 

perubahan harga. Tujuan laporan keuangan menurut IAI (2007) adalah 
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menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 

informasi dalam laporan keuangan menjadi berguna bagi pemakai laporan 

keuangan. Terdapat empat karakteristik pokok laporan keuangan yaitu 

(IAI, 2007) : 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang dapat ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk dapat segera dipahami oleh 

pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memilki pengetahuan 

yang memadai tentang aktivitas dan bisnis akuntansi, serta kemauan 

untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun 

demikian, informasi kompleks yang dimasukkan dalam laporan keuangan 

tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 

tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai tertentu. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini atau masadepan, membantu mengkoreksi hasil evaluasi mereka 

di masa lalu. 
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3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 

kesalahan material, dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur (faithfull representation) dari yang 

seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

Informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Misalnya, jika 

keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam suatu tindakan hukum 

masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi perusahaan mengakui 

jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca, meskipun tepat untuk 

mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut. 

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) 

posisi dan kinerja keuangan perusahaan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan 

secara relatif. 

Salah satu kendala informasi yang relevan dan andal adalah tepat 

waktu, apabila terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 

pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Pelaporan keuangan publik di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang No.8 tahun 1995 tentang pasar modal, yang telah diperbaharui 
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dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam Nomor Kep-36/PM/2003 yang berlaku sejak tanggal 30 

September 2003 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan 

berkala (akhir tahun dan tengah tahunan) yang disusun berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dari Ikatan Akuntan Indonesia.. 

Pelaporan dan publikasi laporan keuangan tahunan yang diaudit dan 

laporan tengah tahunan yang tidak diaudit adalah bersifat wajib, 

sedangkan penyampaian laporan keuangan triwulan bersifat sukarela. 

2.1.1.2 Ketepatan Waktu 

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus 

memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang 

membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. 

Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan 

dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan 

tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala 

ketepatan waktu.  

Gregory dan Van Horn (1963) berpendapat dalam Owusu-Ansah 

(2000), secara konsepsual yang dimaksud dengan tepat waktu adalah 

kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas 

informasi yang baik dilihat dari segi waktu. Sedangkan Chambers dan 

Penman (1984: 21) mendefinisikan ketepatan waktu dalam dua cara, 

yaitu: (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu 
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pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal melaporkan dan 

(2) ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relatif 

atas tanggal pelaporan yang diharapkan. 

Dyer dan Mc Hugh (1975) menggunakan tiga kriteria 

keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya: (1) 

preliminary lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 

sampai penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa (2) auditor’s 

report lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai 

tanggal laporan auditor ditandatangani, (3) total lag: interval jumlah hari 

antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan 

dipublikasikan oleh bursa. 

Sesuai dengan peraturan X.K.2 yang diterbitkan Bapepam dan 

didukung oleh peraturan terbaru Bapepam, X.K.6 tertanggal 7 Desember 

2006, maka penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

dikatakan tepat waktu apabila diserahkan sebelum atau paling lambat 

pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan 

perusahaan publik tersebut (31 Maret). 

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Dalam penelitian kali ini hanya akan mengajukan lima faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yaitu : 

profitabilitas, leverage keuangan, likuiditas, umur perusahaan dan 

pergantian auditor. 
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1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Ukuran profitabilitas dapat berbagai macam 

seperti : laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, 

dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Rasio profitabilitas atau rasio 

rentabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Penelitian Dyer dan Mc Hugh (1975) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan 

laporan keuangannya dan sebaliknya jika mengalami rugi. Carslaw dan 

Kaplan (1991) menemukan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian 

meminta auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya lebih lambat 

dari yang seharusnya, akibatnya penyerahan laporan keuangannya 

terlambat. Kedua penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan akan 

cenderung menunda penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan 

yakin terdapat berita buruk dalam laporan keuangan tersebut, karena 

berpengaruh pada kualitas laba. Dan sebaliknya, perusahaan akan tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan yakin 

terdapat berita baik. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan 

bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan 

perusahaan yang mengalami berita baik akan cenderung menyerahkan 

laporan keuangannya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas 

perusahaan rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, sehingga 
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perusahaan cenderung tidak tepat waktu menyerahkan laporan 

keuangannya. 

2. Leverage Keuangan 

Leverage mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam membiayai aktiva perusahaan. Weston 

dan Copeland (1995) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat 

aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Leverage 

keuangan dapat diartikan sebagai penggunaan aset dan sumber dana 

(source of fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan 

maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Suatu perusahaan yang memiliki leverage keuangan yang tinggi 

berarti memiliki banyak hutang pada pihak luar. Ini berarti perusahaan 

tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi karena mengalami 

kesulitan keuangan (financial distress) akibat hutang yang tinggi. 

Penelitian Schwartz dan Soo (1996) menunjukkan bahwa perusahaan 

yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya dibanding perusahaan yang tidak 

mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan juga merupakan 

berita buruk (bad news) sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini 

cenderung tidak tepat waktu dalam pelaporan keuangannya. 
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3. Likuiditas  

Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya (kemampuan) 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 

tempo secara tepat waktu. Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukkan 

oleh rasio lancar yaitu membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Rasio ini dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang cepat, 

mudah digunakan dan mampu menjadi indikator terbaik dari sampai 

sejauh mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva 

yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat (Brigham 

& Houston, 2006). 

Penelitian Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti 

empiris bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan dan memiliki hubungan searah. Apabila 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin besar, ini 

berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan 

yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 

merupakan berita baik (good news) sehingga perusahaan dengan kondisi 

seperti ini cenderung untuk tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya. 
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4. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan ditunjukkan dengan seberapa lama perusahaan 

dapat bertahan, maka semakin lengkap pula informasi yang telah 

diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut serta item yang 

diungkapkan perusahaan semakin banyak dengan bertambahnya umur 

perusahaan dan pengalaman yang ada. Penelitian Arif (2006) menyatakan 

bahwa probabilitas yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan 

laporan keuangan hanya umur perusahaan, untuk variabel tingkat 

leverage, likuiditas, profitabilitas dan porsi kepemilikan saham publik 

tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada 

industri manufaktur. Umur perusahaan menunjukkkan kredibilitas 

maupun reputasi perusahaan dimata masyarakat. Jika perusahaan telah 

lama berdiri biasanya dianggap memiliki kinerja yang baik sehingga 

menimbulkan kepercayaan masyarakat. Perusahaan yang telah lama 

berdiri, secara tidak langsung membuktikan bahwa perusahaan mampu 

bertahan dan meraih laba dalam berbagai kondisi ekonomi. Selain itu 

pula, menunjukkan bagaimana perusahaaan dapat mempertahankan 

reputasi maupun posisi dalam industri dalam suatu persaingan yang 

semakin ketat. Owusu dan Ansah (2000) dalam penelitian Saleh (2004) 

menyatakan ketika sebuah perusahaan berkembang menyebabkan 

penundaan laporan keuangan yang luar biasa yang dapat diminimalisasi. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang berumur lebih tua, 

memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mempublikasikan laporan 
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keuangannya. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan 

lebih menyadari mengenai pentingnya ketepatan waktu pelaporan 

keuangan suatu perusahaan. Iyoha (2012) menyatakan usia perusahaan 

telah diidentifikasi memiliki kemungkinan dampak pada kualitas praktek 

akuntansi dalam ketepatan waktu. Semakin tua perusahaan, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memiliki prosedur internal kontrol yang kuat. 

Dengan demikian, kontrol yang lemah dapat menyebabkan keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan yang diharapkan di perusahaan yang 

memiliki usia lebih tua. Hal ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang 

lebih tua, kemungkinan akan semakin tepat waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan. 

5. Pergantian Auditor 

Pergantian auditor dilakukan karena telah berakhirnya kontrak 

kerja yang disepakati antara kantor akuntan publik dengan pemberi tugas 

dan telah memutuskan untuk memperpanjang dengan penugasan baru. 

Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.16 mensyaratkan adanya 

komunikasi baik lisan maupun tulisan antara auditor pendahulu dengan 

auditor pengganti sebelum menerima penugasan. Berbeda dengan 

penugasan pertama sebagai akibat adanya pergantian auditor, pada 

penugasan ulang auditor memiliki akses pada semua program yang 

digunakan pada periode yang lalu dan kertas kerja yang berkaitan dengan 

program tersebut. Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada 

periode tersebut akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor 
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baru, yang mana hal ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan 

pada waktu perusahaan belum berganti auditor. Pergantian terjadi karena 

beberapa alasan : (1) Perusahaan klien merupakan merger antara beberapa 

perusahaan yang semula memiliki auditor masing-masing berbeda (2) 

kebutuhan akan adanya jasa profesional yang lebih luas (3) tidak puas 

terhadap Kantor Akuntan Publik lama (4) keinginan untuk mengurangi 

pendapatan audit (5) merger antara beberapa Kantor Akuntan Publik 

(Boynton, 2001). SAK seksi 315 dalam Mulyadi (2002) menjelaskan 

bahwa komunikasi antara auditor pendahulu dengan auditor pengganti 

memberikan panduan bagi auditor tentang prosedur komunikasi antara 

auditor pengganti dengan auditor pendahulu. Auditor pendahulu adalah 

auditor yang telah mengundurkan diri atau diberitahu oleh klien bahwa 

tugasnya telah berakhir dan tidak diperpanjang dengan perikatan baru. 

Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada periode tersebut 

akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor baru, yang mana hal 

ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan pada waktu 

perusahaan belum berganti auditor. 

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para peneliti dan 

akademisi sebelumnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan dengan menggunakan 

beberapa variabel. Dyer dan Mc. Hugh (1975) menggunakan tiga kriteria 

keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya: (1) 
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preliminary lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 

sampai penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa (2) auditor’s 

report lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai 

tanggal laporan auditor ditandatangani, (3) total lag: interval jumlah hari 

antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan 

dipublikasikan oleh bursa. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan laporan 

keuangannya dan sebaliknya jika mengalami rugi. Hasil 28 penelitiannya 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tanggal berakhirnya tahun buku 

secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, sedangkan profitabilitas tidak secara signifikan mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan. 

Owusu dan Ansah (2000) menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan di pasar modal yang 

berkembang di Zimbabwe. Variabel yang digunakan adalah ukuran 

perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, waktu tunggu pelaporan 

audit, gearing, item luar biasa, bulan dari akhir tahun finansial. Hasilnya 

hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh pada ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Bandi dan Hananto (2000) melakukan penelitian tentang ketepatan 

waktu pelaporan keuangan dan hubungannya dengan reaksi pasar atas 

ketepatan waktu. Hasil penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa 

keterlambatan pelaporan antara perusahaan besar dan kecil berbeda, yang 
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meliputi keterlambatan audit, keterlambatan pelaporan setelah audit dan 

keterlambatan total berdistribusi tidak normal dan menunjukkan 

kemiringan positif. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pelaporan 

perusahaan selalu mengalami kemunduran. Selain itu, hubungan 

keterlambatan dengan besarnya perusahaan positif, walaupun tidak 

signifikan. Temuan lainnya dalam penelitian ini yaitu ketepatan waktu 

pelaporan antara pelaporan sebelum dan sesudah waktu tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Annisa (2004) menguji penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan di Bursa Efek 

Jakarta dengan menemukan hasil bahwa kualitas auditor, leverage 

financial, dan profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Saleh (2004) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Jakarta. Adapun hasilnya menunjukkan variabel item luar biasa 

secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur dan mempunyai hubungan 

tanda yang sesuai dengan logika atau teori. Rasio geagering, ukuran 

perusahaan, dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan mempunyai hubungan 

tanda yang tidak sesuai dengan logika atau teori. 
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Penelitian Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti 

empiris bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan dan memiliki hubungan searah. Apabila 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin besar, ini 

berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan 

yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 

merupakan berita baik (good news) sehingga perusahaan dengan kondisi 

seperti ini cenderung untuk tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya. 

Arif (2006) menyatakan bahwa probabilitas yang mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan hanya umur perusahaan, 

untuk variabel tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas dan porsi 

kepemilikan saham publik tidak mempengaruhi kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan pada industri manufaktur. 

Hilmi dan Ali (2008) menguji dengan regresi logistik memperoleh 

hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan go public yang terdaftar 

di Bursa Efek Jakarta periode 2004 sampai 2006 adalah profitabilitas, 

likuiditas, kepemilikan publik, dan reputasi KAP. Sedangkan variabel 

leverage keuangan, ukuran perusahaan, dan opini auditor tidak 
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Dwiyanti (2010) menguji dengan regresi logistik menghasilkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketepayan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2005 

smpai 2007 adalah profitabilitas dan struktur kepemilikan. Sedangkan 

varibel leverage keuangan, kualitas auditor (KAP) dan pergantian auditor 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keteptan waktu 

pelaporan keuangan. 

Iyoha (2012) menyatakan usia perusahaan telah diidentifikasi 

memiliki kemungkinan dampak pada kualitas praktek akuntansi dalam 

ketepatan waktu. Semakin tua perusahaan, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk memiliki prosedur internal kontrol yang kuat. Dengan 

demikian, kontrol yang lemah dapat menyebabkan keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan yang diharapkan di perusahaan yang 

memiliki usia lebih tua. Iyoha (2012) tidak menemukan usia yang 

signifikan dalam studinya perusahaan yang terdaftar 204 di Selandia 

Baru. Namun, Owusu-Ansah (2000) menggunakan dua-tahap kuadrat 

terkecil model regresi dan menemukan ukuran, profitabilitas dan umur 

perusahaan sebagai penentu signifikan penyampaian laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Zimbabwe. Studi ini menyimpulkan bahwa 

perusahaan yang lebih tua, kemungkinan akan semakin tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan. 
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2.2 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 

perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

 Penelitian Dyer dan Mc Hugh (1975) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan 

laporan keuangannya dan sebaliknya jika mengalami rugi. Carslaw dan 

Kaplan (1991) menemukan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian 

meminta auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya lebih lambat 

dari yang seharusnya, akibatnya penyerahan laporan keuangannya 

terlambat. Kedua penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan akan 

cenderung menunda penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan 

yakin terdapat berita buruk dalam laporan keuangan tersebut, karena 

berpengaruh pada kualitas laba. Owusu dan Ansah (2000) menyatakan 

bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi perilaku ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu 

menghasilkan profit cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan 

keuangannya dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. Hal ini 

didukung oleh penelitian Annisa (2004), Hilmi dan Ali (2008) yang 

menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas signifikan mempengaruhi 
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ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

2. Pengaruh Leverage Keuangan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Leverage mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam membiayai aktiva perusahaan. Weston 

dan Copeland (1995) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat 

aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Leverage 

keuangan dapat diartikan sebagai penggunaan aset dan sumber dana 

(source of fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan 

maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Suatu perusahaan yang memiliki leverage keuangan yang tinggi 

berarti memiliki banyak hutang pada pihak luar. Ini berarti perusahaan 

tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi karena mengalami 

kesulitan keuangan (financial distress) akibat hutang yang tinggi. 

Penelitian Schwartz dan Soo (1996) dalam Hilmi dan Ali (2008) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya 

dibanding perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 

Kesulitan keuangan juga merupakan berita buruk (bad news) sehingga 

perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung tidak tepat waktu dalam 
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pelaporan keuangannya. Leverage keuangan tidak mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H2 : Leverage keuangan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya (kemampuan) 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 

tempo secara tepat waktu. Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukkan 

oleh rasio lancar yaitu membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Rasio ini dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang cepat, 

mudah digunakan dan mampu menjadi indikator terbaik dari sampai 

sejauh mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva 

yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat (Brigham 

& Houston, 2006). 

Penelitian Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti 

empiris bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan. Apabila perbandingan aktiva lancar dengan 

hutang lancar semakin besar, ini berarti semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa 
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perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik (good news) 

sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung untuk tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangannya. Hasil penelitian Hilmi 

dan Ali (2008) menyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

4. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Umur perusahaan diukur dengan jangka waktu mulai sejak 

terdaftar di BEI sampai periode penyampaian laporan keuangan. 

Perusahaan yang telah lama listing di BEI akan cenderung memiliki 

penyelesaian audit yang lebih cepat. Perusahaan yang lebih tua cenderung 

lebih terampil dan cakap dalam proses pengumpulan, untuk menghasilkan 

informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah mempunyai 

kapasitas yang cukup. Hal ini tentu mempercepat proses audit yang pada 

akhirnya bepengaruh terhadap audit delay. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Owusu-Ansah (2000).Umur perusahaan ditunjukkan dengan 

seberapa lama perusahaan dapat bertahan, maka semakin lengkap pula 

informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut 

serta item yang diungkapkan perusahaan semakin banyak dengan 
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bertambahnya umur perusahaan dan pengalaman yang ada. Penelitian Arif 

(2006) menyatakan bahwa yang mempengaruhi kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan hanya umur perusahaan, untuk variabel 

tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas dan porsi kepemilikan saham 

publik tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 

pada industri manufaktur. Iyoha (2012) menyatakan usia perusahaan telah 

diidentifikasi memiliki kemungkinan dampak pada kualitas praktek 

akuntansi dalam ketepatan waktu. Semakin tua perusahaan, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memiliki prosedur internal kontrol yang kuat. 

Dengan demikian, kontrol yang lemah dapat menyebabkan keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan yang diharapkan di perusahaan yang 

memiliki usia lebih tua. Hal ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang 

lebih tua, kemungkinan akan semakin tepat waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H4 : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

5. Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Pergantian auditor dilakukan karena telah berakhirnya kontrak 

kerja yang disepakati antara Kantor Akuntan Publik dengan pemberi tugas 

dan telah memutuskan untuk memperpanjang dengan penugasan baru. 

Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.16 mensyaratkan adanya 
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komunikasi baik lisan maupun tulisan antara auditor pendahulu dengan 

auditor pengganti sebelum menerima penugasan. Berbeda dengan 

penugasan pertama sebagai akibat adanya pergantian auditor, pada 

penugasan ulang auditor memiliki akses pada semua program yang 

digunakan pada periode yang lalu dan kertas kerja yang berkaitan dengan 

program tersebut. Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada 

periode tersebut akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor 

baru, yang mana hal ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan 

pada waktu perusahaan belum berganti auditor. Pada penelitian Dwiyanti 

(2010) dijelaskan bahwa pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Banyaknya prosedur 

yang ditempuh auditor pengganti dalam proses pengauditan memerlukan 

waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut melanjutkan 

penerimaan penugasan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H5 : Pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dari penelitian terdahulu dan hipotesis 

yang telah dipaparkan, maka kerangka pemikiran penelitian yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 
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